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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Model Pengelolaan  

Wisata Gunung Jae adalah salah satu untuk menarik perhatian 

wisatawan untuk meningkatkan kuantitas pengunjung di wisata Gunung 

Jae. Salah satu model yang dilakukan adalah dengan tehnik atau konsep 

pelestarian alam, hal ini dapat dilakukan dengan cara. 

a. Menciptakan hal-hal yang dapat menarik perhatian wisatawan dengan 

inovasi-inovasi baru, sehingga wisata Gunung Jae tampak hidup. 

b. Melestarikan dan melestarikan keaslian dan kekayaan wisata Gunung 

Jae 

c. Memberikan pemahaman kepada masyarakat sekitar agar dapat 

berkontribusi dalam pemeliharaan dan pelestarian wisata Gunung Jae. 

d. Saya mengajak pemerintah desa untuk bekerja sama dalam mengelola 

pariwisata di Gunung Jae 

e. Bekerja sama dengan dinas pariwisata untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas wisata Gunung Jae 

2. Faktor Pendukung  

a. Kegiatan pokdarwis sedau berperan penting, dalam mengelola 

kemajuan wisata gunung jae, kegiatan pokdawaris dapat melahirkan 

kreatifitas 
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b. Membagi tugas sesuai dengan pengalaman dalam bidang 

peminatannya. Kreativitas diperoleh atas dasar potensi yang dimiliki 

oleh setiap anggota sehingga positioning sangat perlu diperhatikan atau 

dalam bahasa manajemen sering disebut sebagai the right man in the 

right place. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

penelitian sampaikan saran bahwa: 

1 Diharapkan pemerintah desa mengutamakan sistem bergulir dalam 

penentuan pengurus pokdarwis agar tercipta pemerintahan yang 

profesional dan proporsional. 

2 Agar pokdarwis meningkatkan pelayanan wisata dan menata atraksi wisata 

seperti kegiatan seni dan budaya. 

3 Seluruh civitas akademika yang ada perlu lebih terlibat dalam memberikan 

ide dan gagasan untuk memberikan solusi, agar pengembangan potensi 

alam, budaya dan ekologi di desa wisata menjadi lebih baik 
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HASIL WAWANCARA 

No                               Fokus wawancara  Jawaban 

A. Perencanaan   

 1.Bagaimana awal mula ide atau 

gagasan dalam pembentukan wisata 

danau Gunung Jae tersebut? 

Ketua Pokdarwis:  Asal mula 

terbentuknya Kawasan wisata 

ini berawal dari pelatihan dan 

diskusi yang diadakan oleh 

Dinas pariwisata Lombok 

Barat bersama pihak Desa jadi, 

dari diskusi tersebut 

tercetuslah sebuah ide 

mengembangkan Kawasan 

Gunung Jae menjadi sebuah 

taman rekreasi yang bukan 

hanya sekedar area 

perkemahan biasa tutur Bapak 

Ridwan (W.w A1- Ketua 

Pokdarwis)  

2.Bagaiamana letak Geografis wiata 

danau Gunung Jae tersebut? 

Usman Jayadi: Untuk Letak 

Geografis nya ini sebenarnya 

ada diantara dua Desa Sedau 

berada di Dusun Bawa Gading 

berbatasan dengan Dusun 

sebelah Dusun Sedau Dese 

bisa dibilang perbatasan 

Danau Gunung Jae tutur bapak 

Usman Jayadi (W.w A2- 

Ketua Bumdes) 

3.Tahun berapakah mulai pemerintah 

desa dalam mnegembangkan objek 

Kepala Desa: Kami mulai 

mengembangkan Wisata ini 
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wisata danau Gunung Jae? sekitar akhir tahun 2019 awal 

2020 ujar bapak Amir 

Syarifudin (W.w A3- Kepala 

Desa) 

4.Apa yang menjadi ciri khas yang 

membedakan wisata danau Gunung Jae 

dengan wisata lainnya? 

Usman Jayadi: Yang menjadi 

ciri khasnya   yaitu wisata 

Gunung jae ini dikelilingi oleh 

perbukitan dan persawahan 

yang mengitari sungai selain 

itu pemandangan Danau yang 

bagus dan unik serta terdapat 

destinasi perahu tempat kami 

masih asli dan cemping gron 

itulah yang membedakannya 

dengan wisata lain tutur Bapak 

Usman Jayadi (W.w A4- 

Ketua Bumdes 

5.Apakah ada peraturan desa yang 

mengatur tentang pariwisata? 

Ridwan: Ada, peraturan 

Desanya tentang pengelolaan 

wisata ada juga anggaran 

Dasar anggaran rumah 

tangganya ada itu sebagai 

dasar kami untuk kontribusi 

disini tutur Bapak Ridwan 

(W.w A5- Ketua Pokdarwis) 

B. Pengorganisasian  

 1.Siapa saja yang mengelola objek 

wisata danau Gunung Jae tersebut? 

Ridwan: Yang mengelola 

objek Wisata Danau Gunung 

Jae ini ada kelompok Sadar 

Wisata ada diluar itu juga dan 
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semua kariawan disini warga 

Desa Sedau dan semua aset-

aset semua yang kita punya 

disini memang murni punya 

masyarakat Desa Sedau seperti 

tenda-tenda dll tutur bapak 

Ridwan (W.w B1- Ketua 

Pokdarwis) 

2.Apa saja hambatan dan tugas mereka? Usman Jayadi: Secara garis 

besar kendala yang ada pada 

pengembangan objek wisata 

danau jae hanya satu kendala 

yang menurut kami sangat 

berpengaruh dalam 

pengembangan objek wisata 

ini ialah terkait dengan 

kurangnya anggaran biaya 

untuk mengembangakn objek 

wisata itu sendiri dan untuk 

tugas pengelola yaitu menjaga 

keamanan dengan baik tutur 

Bapak Usman Jayadi (W.w 

B2- Ketua Bumdes) 

4 Apa manfaat bagi masyarakat 

dengan adanya wisata Gunung 

Jae tersebut? 

Ridwan: Dengan adanya 

Wisata sangat bermanfaat bagi 

masyarakat yang ada di Desa 

Sedau karena dapat menambah 

lapangan kerja untuk 

masyarakat setempat dengan 

ini masyarakat Desa Sedau 
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bisa meningkatkan pendapatan 

atau ekonomi untuk mereka 

tutur Bapak Ridwan (W.w B3- 

Ketua pokdarwis) 

4.Bagaimana sistem keamanan pada 

lokasi wisata danau Gunung jae? 

Usman Jayadi: Selama kami 

mengelola objek Wisata ini, 

sampai sekarang objek wisata 

tersebut masih sangat aman 

dan nyaman allhamdulilah 

sejauh ini belum pernah terjadi 

sesuatu yang merugikan 

wisatawan, dan kami juga 

selaku Pemerintah desa akan 

menjaga kenyamanan dan 

keamanan pada setiap 

wisatawan yang berkunjung 

destinasi wisata tersebut tutur 

Bapak Usman Jayadi (W.w 

B4- Ketua Bumdes) 

5.Bagaiamana alur dan kegunaan wisata 

Gunung Jae? 

Ridwan: Alurnya yaitu dari 

Pemda lalu pemda ke pemdes 

dan dari pemdes ke Bumdes 

dan Bumdes ke pokdarwis 

kegunaanya yaitu untuk 

meningkatkan ekonomi 

masyarakat Desa Sedau itu 

tujuan pertamanya kami untuk 

mensejahterakan mereka tanpa 

harus merusak alam maakanya 

banyak yang menjual alat 
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sedot pasirnya untuk membeli 

destinasi air tersebut tutur 

Bapak Ridwan (W.w B5- 

Ketua Pokdarwis) 

C. Pelaksanaan   

 1.Dari pukul berapakah dan sampai 

pukul berapakah tempat wisata ini buka 

dan tutup? 

Usman Jayadi: Kalau untuk 

bukanya dari jam 8 pagi 

sampai jam 10 malam tutur 

Bapak Usman Jayadi (W.w 

C1- Ketua Bumdes) 

 

 2.Bagaimana cara mempromosikan 

wisata Gunung Jae tersebut? 

Usman Jayadi: Yang pertama 

kita punya admin khusus 

untuk mempromosikan wisata 

dan itu wajib memposting dua 

kali tiga kali sehari dan untuk 

teman-teman disini wajib 

meripos dan anggaplah mereka 

punya teman 1000 jadi untuk 

mempromosikannya yaitu 

dengan menggunakan sosial 

media lewat instagram 

facebook dan youtub tutur 

Bapak Usman Jayadi (W.w 

C2- Ketua Bumdes) 

 3.Berapakah pengunjung setiap harinya? Ridwan: Untuk 

pengunjungnya rata-rata 50-

100 0rang perhari tergantung 

kalo hari weekend sabtu dan 

minggu lumayan rame kadang 
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lebih dari 100 orang 

pengunjung tutur Bapak 

Ridwan (W.w C3- Ketua 

Pokdarwis) 

 4.Berapakah penghasilan asli yang 

didapat setiap harinnya? 

Ridwan: Tergantung, kalo 

sabtu minggu lumayan banyak 

dan rame hasilnya tidak tetap 

cuman hari weekend saja yang 

lumayan banyak rata rata kalo 

untuk kotornya dalam sebulan 

30 juta bahkan lebih kalo 

untuk hari biasanya kadang 

terjual terjual sehari 250 tiket 

4 juta sehari belum termaksud 

potong biaya listrik dll tutur 

Bapaki Ridwan (W.w C4- 

Ketua Pokdarwis) 

 5.Berapakah jumlah anggaran yang 

diselenggarakan oleh pemerintah desa 

untuk pengembangan objek wisata 

Gunung Jae tersebut? 

Ridwan: Jumlah anggaran 

pertahun yang masuk untuk 

pengembangan objek wisata 

pada tahun 2021 ialah sebesar 

200.000.000.00 (Dua ratus 

juta) anggaran tersebut 

digunakan untuk membangun 

fasilitas yang ada pada objek 

wisata tersebut tutur Bapak 

Ridwan (W.w C5- Ketua 

Pokdarwis 
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D. Kontrol  

 1.Bagaimana peran pemerintah desa 

dalam mengembangkan objek wisata 

Gunung Jae teresebut? 

Amir Syarifudin: Peran 

Pemerintah untuk sejauh ini 

masih ikut serta berperan aktif 

dalam membantu 

pengembangan objek wisata 

danau gunung jae baik itu 

terkait anggaran biaya, dan 

memberikan pendampingan 

suport keamanann juga dari 

pemerintah Desa untuk 

penjaga-penjaga keamanan 

dari pemerintah Desa serta 

pengawasan dan lainnya tutur 

Bapak Amir Syarifudin (W.w 

D1- Kepala Desa) 

 

 2.Bagaimana pasrtisipasi masyarakat 

dalam membantu mengembangkan 

objek wisata Gunung Jae? 

Usman Jayadi: Masyarakat 

sangat antusias sekali dan ikut 

serta dalam mengembangkan 

objek wisata Danau gunung 

jae sejauh ini respon 

masyarakat setempat juga baik 

dan tidak merasa risih 

masyarakat juga mau 

mendirikan lapak-lapak 

penjualan itu sendiri dan mau 

membangun Gajebo juga dan 

tidak mengganggu tamu yang 

datang dan spot-spot perahu 
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destinasi airnya itu banyak 

disuport oleh masyarakat itu 

sendiri tutur Bapak Usman 

Jayadi (W.w D2- Ketua 

Bumdes 

 3.Siapa yang dominanan memberikan 

masukan kepada pengelola wisata 

Gunung Jae? 

Usman Jayadi: yang paling 

dominan memberikan 

masukan kepada pengelola 

wisata itu yang lebih banyak 

yaitu kami dari Bumdes 

sendiri kemudian dari Dinas 

Pariwisata juga masuk ke sini 

untuk memberikan 

pendampingan karena sampai 

hari ini juga kan kita baru jadi 

harus memang lebih banyak 

belajar makanya perlu 

pendampingan dari Dinas 

terkait itu tapi yang lebih 

dominan Bumdesnya tutur 

Bapak Usman Jayadi (W.w D3 

Ketua- Bumdes) 

 4.Bagaiamana bentuk pertanggung 

jawaban pengelola Gunung Jae kepada 

pemdas? 

Usman Jayadi: Bentuk 

Pertanggung jawabannya 

untuk sementara ini kami 

cuman melaporkan kepada 

Desa saja dan ke Pemda lalu 

pemda ke pemdes dan dari 

pemdes ke Bumdes dan 

Bumdes ke pokdarwis tutur 
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Bapak Usman Jayadi (W.w 

D4-Ketua Bumdes) 

 5.Apa bentuk reward dan yang 

punishment yang diberikan pemdes 

kepada pengelola wisata Gunung Jae? 

Usman Jayadi: Untuk 

Sementara ini belum ada 

reward mungkin bentuk 

penghargaannya ada cuman 

dalam bentuk support dana 

untuk wisata misalnya ada 

kerusakan dan ada yang kami 

butuhkan dari Bumdes untuk 

saat ini itu saja. Kemudian 

untuk punishmentnya kami 

adakan sp1 sp2 dan sp3 dan 

kalau sudah masuk sp3 kami 

keluarkan dari sini kita juga 

tegas dan sambil belajar 

professional tutur Bapak 

Usman Jayadi (W.w D5-Ketua 

Bumdes) 
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DOKUMENTASI 

Jalan pertama masuk 

 

Jalan masuk ke dua 

 

Wawancara bersama Kepala Desa Sedau 
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Wawancara bersama Skeretaris Desa Sedau 

 

 

Tampak depan kantor Desa Sedau 
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Joging Track 

 

Lapak Penjualan  
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Pos Informasi Wisata 

 

Gazebo  

 

Tempat ibadah/Mushalla 
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Taman bunga 

 

Toliet 

 

Papan Informasi 
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Denah luas lokasi wisata 

 

 

Baliho Himbauan peraturan wisata 
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Brosur/pamplet 

  

 

 

Wisata promotion 

 

 


